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KAJIAN AKUMULASI DAN KECEPATAN DEKOMPOSISI
SERASAH PADA BERBAGAI TIPE PENGGUNAAN LAHAN
DI KAWASAN HUTAN HUJAN TROPIK PADANG

ABSTRAK

Penelitian mengenai kajian akumulasi dan kecepatan dekomposisi serasah
pada berbagai tipe penggunaan lahan di kawasan Hutan Hujan Tropik Padang
telah dilakukan dari bulan April sampai November 2010. Tujuan penelitian ini
adalah (1) menentukan jumlah akumulasi serasah pada lantai hutan atau
permukaan tanah pada berbagai tipe penggunaan lahan, (2) menentukan tingkat
kecepatan dekomposisi serasah pada berbagai tipe penggunaan lahan di kawasan
Hutan Hujan Tropik Padang dan (3) menghitung besarnya potensi sumbangan
hara daun tumbuhan setelah proses dekomposisi dalam waktu 6 bulan. Penelitian
ini dilakukan dengan metode observasi lapangan terhadap dinamika runtuhan
biomas yang terakumulasi pada permukaan tanah dengan menggunakan littertrap
dan litterbag pada setiap tipe penggunaan lahan selama 6 bulan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pada akhir dekomposisi bobot serasah yang tertinggal adalah
60% untuk serasah pada kebun kulit manis, 46% untuk serasah pada kebun coklat
dan 45% untuk serasah pada kebun campuran. Fluktuasi perubahan hara sangat
tinggi. Kehilangan bobot serasah dan kecepatan dekomposisi lebih cepat terjadi
pada kebun campuran selanjutnya diiringi dengan kebun coklat dan kebun kulit
manis dengan koefisien kecepatan dekomposisi (k) 0.129 untuk kebun campuran,
(k) 0.128 untuk kebun coklat dan (k) 0.084 untuk kebun kulit manis. Besarnya
potensi yang dilepaskan ke sistem tanah selama proses dekomposisi biomas pada
penggunaan lahan kebun kulit manis yaitu 0.085 kg N/ha, 0.052 kg P/ha, 0.239 kg
K/ha, 0.312 kg Ca/ha dan 0.219 kg Mg/ha. Pada penggunaan lahan kebun coklat
yaitu 0.206 kg N/ha, 0.039 kg P/ha, 0.339 kg K/ha, 0.446 kg Ca/ha dan 0.264 kg
Mg/ha sedangkan pada penggunaan kebun campuran yaitu 0.077 kg N/ha, 0.054
kg P/ha, 0.254 kg K/ha, 0.297 kg Ca/ha dan 0.203 kg Mg/ha.
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STUDY OF ACCUMULATION AND RATE OF LITTER
DECOMPOSITION IN VARIOUS TYPES OF LAND USE IN
THE TROPICAL RAIN FOREST REGION OF PADANG

ABSTRACT

A research on the study of accumulation and rate of litter decomposition in
various types of land use in the tropical rain forest region of Padang had been
done from April to November 2010. The purpose of this study was (1) to
determine the amount of accumulated litter on the forest floor or ground surface in
various types of land use, (2) to determine the rate of litter decomposition in
various types of land use in the tropical rain forest region of Padang and (3) to
calculate the potential of contributed nutrients by plant leave after 6 months
decomposition process. This study was conducted through field observation on
dynamics of litter accumulated on the soil surfacel by using littertrap and litterbag
in every type of land use for 6 months. The results showed that at the end of the
period, the weight of the litter left was 60% cinnamon plantation, 46% in cacao
plantation and 45% in mixed garden. Nutrient fluctuation was very high. Losing
weight and decomposition rate of litter were faster in mixed garden, then followed
by cacao plantation, and cinnamon plantation. The decomposition rate coefficient
(k) was 0.129 to mixed garden, 0.128 to cacao plantation, and 0.084 for cinnamon
plantation. The potential amount of nutrient that could be into the soil system
during the process of biomass decomposition on land use cinnamon plantation
was 0.085 kg N / ha, 0.052 kg P / ha, 0.239 kg K / ha, 0.312 kg Ca / ha, and 0.219
kg Mg / ha. While on the cacao plantation it was about 0.206 kg N / ha, 0.039 kg
P / ha, 0.339 kg K / ha, 0.446 kg Ca / ha and 0.264 kg Mg / ha, and on mixed
garden, it would be 0.077 kg N / ha, 0.054 kg P / ha, 0.254 kg K / ha, 0.297 kg Ca/
ha ,and 0.203 kg Mg / ha.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi
sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan. Hutan berfungsi untuk
mempertahankan keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya dan
memproduksi hasil hutan. Hutan mempunyai peran penting bagi kehidupan
manusia dan lingkungannya. Kualitas hutan perlu dipelihara agar dapat berfungsi
dengan baik. Kualitas hutan yang buruk seperti hutan yang yang mengalami
kerusakan akan mengakibatkan ekosistem rusak dan meningkatkan terjadinya
banjir, kekeringan dan tanah longsor. Manfaat hutan dari sisi ekologi, ekonomi,
sosial dan budaya saat ini cenderung terus berkurang karena kerusakan hutan yang
terus terjadi. Penebangan berlebihan disertai kurangnya pengawasan di lapangan,
penebangan liar, kebakaran hutan dan alih fungsi lahan hutan merupakan beberapa
faktor penyebab kerusakan hutan yang terjadi saat ini.

Indonesia merupakan kawasan hutan hujan tropik dengan jumlah terluas
di Asia, yaitu diperkirakan 1.148.000 km® (Kuswanto, 2002). Hutan hujan tropik
memiliki ekosistem yang paling kompleks di permukaan bumi, sangat kaya
dengan spesies tumbuhan dan hewan, disertai dengan keragaman karakteristik
serapan hara yang tinggi pula. Yulnafatmawita ef al., (2009) menyatakan bahwa
kawasan yang berada di bagian bawah bukit Pinang-pinang yang berlokasi di kaki
Gunung Gadut Padang berada pada ketinggian sekitar + 390 — 398 m dpl dan luas
+ 35, 28 Ha dengan kemiringan lahan antara 2% sampai 8% dan sebagian kecil
juga berada pada kemiringan 8% sampai 15% merupakan kawasan hutan hujan
tropik yang sebagian besar sudah berubah fungsi menjadi kebun kulit manis,
kebun coklat dan kebun campuran.

Hutan hujan tropik merupakan jenis vegetasi yang subur. Hutan jenis ini
terdapat di wilayah tropik atau dekat wilayah tropik di muka bumi, yang
menerima curah hujan berlimpah sekitar 2000 — 4000 mm per tahun, suhu rata-
rata tahunannya berkisar 25 — 28°C dengan kelembaban rata-rata sekitar 80 %.
Komponen dasar hutan ini adalah pohon tinggi dengan tinggi maksimum rata-rata

30 m (Ewusie, 1990).




Hutan hujan tropik diketahui memiliki ekosistem yang paling komplek di
permukaan bumi, dan sangat kaya dengan spesies tumbuhan dan hewan. Hutan ini
dapat dicirikan dengan kanopi yang rapat dan dianggap sebagai komunitas
tanaman yang paling produktif dengan jumlah serasah yang relatif tinggi
(Hermansah, 2003). Ciri-ciri ini sangat mendukung aktivitas tumbuhan dan
menciptakan lingkungan yang dapat menstimulasi kegiatan metabolisme yang
tinggi pada jasad perombak seperti bakteri dan jamur, sehingga proses
pembusukan sisa bahan organik baik dari hewan maupun tumbuhan mati
berlansung cepat.

Produksi serasah di hutan hujan tropik yang tinggi memberikan
keuntungan bagi vegetasi untuk meningkatkan produktivitasnya karena
ketersediaan sumber hara yang banyak. Hutan hujan tropik adalah ekosistem
dengan laju dekomposisi serasah tercepat dibandingkan dengan ekosistem-
ekosistem lainnya (Winarto, 2003). Menurut Resosoedarmo, (1996 cit Winarto
2003) hal ini disebabkan karena serasah yang jatuh ke permukaan tanah tidak
akan lama tertimbun di lantai hutan tetapi segera terdekomposisi dan diserap
kembali oleh tumbuhan. (Winarto 2003) menyatakan bahwa laju dekomposisi
serasah berbeda antara satu ekosistem dengan ekosistem lain. Laju ini dipengaruhi
terutama oleh kelembaban udara, mikroorganisme dan kandungan kimia serasah.

Proses dekomposisi serasah dipengaruhi oleh beberapa faktor, meliputi:
kadar serasah, macam vegetasi, aerasi, pengolahan tanah, kelembaban, unsur hara
N, reaksi tanah dan temperatur (Soedarsono, 1981), kandungan lignin, ciri
morfologi daun (Sundarapardian, 1999), unsur P daun (Tanner, 1981 cit
Sundarapardian, 1999), dan ukuran serasah (Dalzell, Biddlestone, Gray dan
Thurairajan, 1987 cit Ariani, 2003).

Hampir semua dari spesies yang ada di hutan hujan tropik merupakan
pohon berdaun hijau (evergreen) dan menggugurkan daunnya ke permukaan
tanah (Pitchett and Richard, 1987). Penelitian tentang siklus unsur hara dan
kecepatan dekomposisi di kawasan hutan primer gunung Gadut sudah dilakukan
oleh Hermansah ef al., (2003).

Ekosistem di bagian lereng bawah Gunung Gadut terlihat adanya

perubahan fungsi dari hutan primer menjadi hutan sekunder. Adanya perubahan




fungsi hutan tersebut akan sangat mempengaruhi keadaan lingkungannya, baik
dari segi ekologi, sosial maupun ekonominya. Perubahan sangat terlihat jelas dari
perubahan fungsi hutan ini adalah perubahan fungsi ekologi baik organisme yang
hidup disekitar hutan tersebut maupun sifat-sifat tanahnya.

Tajuk pohon yang banyak dan berlapis-lapis pada tanaman yang ada di
hutan akan sangat membantu untuk menahan air hujan yang jatuh, sehingga aliran
air tidak terlalu besar. Kondisi ini akan membantu dalam mempertahankan
kesuburan tanah dan penyerapan air tanah. Secara global hutan adalah paru-paru
dunia karena menyerap karbondioksida dan melepaskan oksigen yang bermanfaat
bagi mahluk hidup. Disamping itu hutan juga berperan untuk meresapkan air ke
dalam tanah dan mempertahankan ketersediaan air tanah. Kawasan hutan yang
ditutupi serasah berfungsi dalam menyerap dan menahan air hujan kemudian
melepaskannya secara perlahan. Air hujan yang tertahan diserasah ini lalu
meresap ke dalam tanah.

Melalui proses dekomposisi, tumpukan serasah di permukaan hutan
berperan sebagai sistem input dan outputnya unsur hara (Das dan Ramakhrisnan,
1995 cit  Sundarapardian, 1999). Pada waktu bagian tumbuhan mati dan
membusuk, unsur yang telah dipakai oleh tumbuhan itu dibebaskan kembali. Ini
merupakan salah satu pengaruh penting tumbuh-tumbuhan terhadap
perkembangan tanah. Hara yang terbebaskan itu menjadi tersedia kembali untuk
diserap oleh tumbuhan, sementara pelindihan memindahkan hara tanah menurun
dalam penampang tanah serta terdapat gerakan unsur hara yang naik sebagai
akibat penyerapan oleh akar ( Ewusie, 1990).

Banyak penelitian yang telah dilaksanakan untuk menentukan hubungan
tanah dan vegetasi di daerah hutan hujan tropik, seperti dinamika dan siklus unsur
hara serta tingkat dekomoposisi dari biomas pada berbagai wilayah di hutan hujan
tropik. Hasil penelitian (Hermansah ef al,, 2003) menunjukan bahwa tingginya
keragaman spesies tumbuhan dan keragaman status hara dalam tumbuhan
berkontribusi terhadap keragaman karakteristik hara dalam tanah melalui
penyerapan hara, akumulasi hara dalam tumbuhan dan pengembalian hara ke
tanah melalui runtuhan biomas (/itterfall) secara total. Namun penelitian tentang

dinamika dan kecepatan dekomosisi biomas pada berbagai tipe penggunaan lahan




lain seperti; kebun kulit manis, kebun cokelat dan kebun campuran pada kawasan
Gunung Gadut yang tergolong kawasan hutan hujan tropik super basah ini belum
ada dilaporkan.

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, penulis telah melakukan
penelitian dengan judul “Kajian Akumulasi Serasah dan Kecepatan
Dekomposisinya Pada Berbagai Tipe Penggunaan Lahan di Hutan Hujan
Tropik Padang “.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) menentukan jumlah akumulasi serasah
pada permukaan lahan atau permukaan tanah pada berbagai tipe penggunaan
lahan, (2) menentukan tingkat kecepatan dekomposisi serasah pada berbagai tipe
penggunaan lahan di kawasan Hutan Hujan Tropik Padang dan (3) menghitung
besarnya potensi sumbangan hara daun tumbuhan setelah proses dekomposisi

dalam waktu 6 bulan




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Karakteristik Hutan Hujan Tropik

Hutan hujan tropik di dunia terbentuk dengan posisi mengelilingi bumi
membentuk daerah hijau yang tidak merata antara garis lintang utara dan garis
lintang selatan (Whitmore, 1990 cit Aflizar, 2003) atau tepatnya antara 10°LU
dan 10°LS (Vickery, 1984).

Sebagian besar hutan yang ada di Indonesia adalah hutan hujan tropik.
Hutan ini memiliki kekayaan hayati berupa flora yang beranekaragam (Kuswanto,
2002). Hutan hujan tropik basah yang terdapat di Pinang-pinang memiliki jumlah
spesies pohonnya secara umum antara 100 sampai 150 spesies per hektar. Pada
daerah tertentu bisa lebih dari 200 bahkan 300 per hektar (Huston, 1994; Richard,
1996 cit Aflizar, 2003).

Iklim di hutan hujan tropik ditandai dengan suhu tinggi, rata-rata suhu
tahunan berkisar antara 25°C — 28°C dengan suhu terendah pada musim hujan dan
suhu tertinggi pada musim kering. Di daerah tropik suhu berkurang sekitar 0.4°C
-7 setiap ketinggian 100 m di pengunungan. Keragaman suhu musiman yang
kecil di wilayah tropika sebagian tergantung pada keragaman panjang hari
tahunan yang kecil. Faktor penting lainnya adalah pengaruh termostatik lautan
yang menempati sekitar tiga perempat bagian dari seluruh wilayah tropika dan
tanah yang menyerap begitu banyak panas (Ewusie, 1990).

Daniel et al., (1995) menyatakan bahwa diantara semua bentuk formasi
hutan, hutan hujan tropis adalah hutan yang paling tinggi perkembangannya.
Hutan ini merupakan hutan berdaun lebar yang selalu hijau sepanjang tahun
dengan kerapatan yang tinggi dan penyebarannya yang tidak merata. Ewusie
(1990) juga menambahkan, hutan hujan tropik memiliki habitat yang paling kaya,
hutan ini terdapat di wilayah tropis yang menerima curah hujan yang berlimpah
sekitar 2000 — 3000 mm per tahun dengan suhu berkisar 25"C — 30°C dan relatif
seragam kelembaban rata-rata 80%. Komponen dasar hutan adalah pohon tinggi
yang berlapis tiga terdiri dari tumbuhan semak, perambat, epifit, saprofit dan

parasit.




Hutan hujan tropik basah yang terdapat di Pinang-pinang kawasan daerah
Gunung Gadut mempunyai ciri-ciri antara lain curah hujan relatif tinggi yaitu
6500 mm per tahun tanpa musim kering yang nyata (Rasyidin ef al, 1994 cit
Aflizar, 2003) dan merupakan daerah peralihan yang dicirikan dengan keragaman
bahan induk seperti metamorfik, batuan andesit dan batuan kapur. Di samping itu
lokasi ini kaya dengan spesies tumbuhan (Kubota er al, 1998 cit Aflizar, 2003).

Sanchez (1992) berpendapat bahwa hutan hujan tropik ditemukan pada
daerah yang memiliki curah hujan tinggi. Ciri utama hutan hujan tropik adalah
terdapatnya pohon yang menggugurkan daun hanya sedikit. Biasanya terdapat
tiga lapis kanopi, yaitu terdiri dari pepohonan setinggi kira-kira 30 meter yang
menutupi lapisan yang lebih pendek yaitu sekitar 22 dan 14 meter. Tumbuhan

pelindung hampir sama sekali dari pepohonan muda tanpa rumput.

2.2 Siklus Unsur Hara di Hutan Hujan Tropik

Siklus Unsur hara adalah Pertukaran elemen-elemen unsur hara antara
bagian hidup dan tidak hidup dari ekosistem. Imobilitas merupakan salah satu
proses pengambilan unsur hara anorganik menjadi organik terutama oleh mikroba
perombak. Siklus unsur hara melestarikan penyediaan unsur hara dan berakhir
dalam penggunaan ulang dari unsur-unsur hara. Unsur-unsur dalam tanah terdapat
dalam mineral dan bahan organik yang tidak dapat larut dan tidak berguna oleh
tanaman. Unsur hara akan tersedia melalui pelapukan dan pembusukan bahan
organik atau perombakan. Unsur-unsur seperti NH,", SO47, PO42, Ca™?, Mg, K"
sebagian besar dari bentuk ini dapat digunakan organisme hidup untuk siklus
pertumbuhan lagi. Beberapa ion-ion atau elemen-elemen segera dibebaskan dalam
perombakan biomassa, beberapa diantaranya dioksidasi oleh beberapa organisme
tertentu. Transformasi ini sangat menguntungkan karena bentuk-bentuk oksidasi

lebih cepat digunakan oleh tanaman-tanaman tingkat tinggi (Foth, 1998).
Produktivitas serasah di hutan hujan tropik merupakan yang tertinggi
yaitu 2322 g/m*/tahun dibandingkan dengan produktivitas serasah di hutan iklim
sedang yang hanya 1200g/m*/tahun. Serasah yang jatuh ke permukaan tanah tidak
akan lama tertimbun di lantai hutan tetapi segera mengalami dekomposisi

sehingga dapat diserap kembali oleh tumbuhan. Oleh karena itu, produktivitas




serasah yang tinggi akan memberikan keuntungan bagi vegetasi untuk
meningkatkan produktivitas karena ketersediaan unsur hara yang banyak
(Wiharto, 2003).

Menurut Hermansah (2003), siklus dalam sistem serasah tumbuhan yang
jatuh merupakan jalur dominan bagi pengembalian unsur hara ke dalam tanah,
khususnya bagi nitrogen dan fosfor. Konsentrasi unsur hara pada serasah yang
jatuh berbeda dari konsentrasi unsur hara daun-daunan matang, hal ini disebabkan
oleh penyerapan ulang selama penuaan daun. Unsur hara yang diserap kembali
digunakan dalam produksi primer jaringan untuk beberapa tahun yang akan
datang, dan juga meningkatkan karbon tertentu per unit pengembalian unsur hara.

Pertambahan hara dari vegetasi ke tanah diimbangi dengan baik oleh
penyerapan vegetasi tanah bagian atas. Sifat perakaran tanah yang dangkal pada
hutan tropik menyebabkan tersedianya cara yang sangat efektif untuk
mempertahakan daur unsur hara yang nyaris tertutup (Nye dan Greenland, 1960
cit Sanchez, 1993).

2.3 Dekomposisi Serasah

Dekomposisi merupakan mata rantai bagi pengembalian bahan organik
dari unsur hara dari vegetasi ke tanah (Bray dan Gorhan, 1964; Herera, 1978;
cuevas dan Medina, 1988, cit Aflizar, 2003). Daun dan bagian tanaman lain yang
jatuh sedikit demi sedikit terkumpul di tanah hutan sampai proses dekomposisi
dimulai. Pada mulanya serasah mungkin melebihi dekomposisi yang terjadi, tapi
cepat atau lambat keseimbangan akan tercapai antara penambahan serasah
tahunan dan tingkat dekomposisi tahunan (Spurr, 1980). Tingkat hilangnya
serasah cepat pada awal-awal proses, kemudian lama-kelamaan semakin menurun
(Anderson et al, 1983; Swift dan Anderson, 1989; Kumar dan Deepu, 1992;
Jamaan dan Nair, 1996 cit Sundarapardian, 1999)

Dinamika serasah merupakan proses yang mengisi unsur hara pada
ekosistem hutan (Waring dan Schelersinger, 1983 cit Jamaludheen dan Kumar,
1998). Serasah pada dasar hutan merupakan sistem masuk dan keluar unsur hara
(Das dan Ramakrisnan, 1998 cit Jamaludheen dan Kumar, 1998). Serasah daun

juga menyediakan unsur hara cadangan, seperti N, S dan P dan berfungsi




melepaskan secara lambat unsur hara di ekosistem hutan( White cit Jamaludheen
dan Kumar, 1998).

Bahan organik dalam tanah merupakan sumber energi dan sumber karbon
untuk pertumbuhan sel-sel baru mikrobia. Akibat perombakan tersebut selain
energi, mikrobia juga melepaskan senyawa-senyawa seperti CO,, CHi, asam-
asam organik dan alkohol. Selama asimilasi C untuk pertumbuhan sel terjadi juga
penyerapan unsur-unsur lain seperti, N, P, K dan S. Asimilasi unsur-unsur oleh
mikrobia disebut immobalisasi (Soedarsono, 1981).

Utomo (1994) menambahkan bahwa sisa-sisa bahan organik yang
ditambahkan oleh tanaman hutan ke dalam tanah dapat memperbaiki sifat-sifat
fisika dan kimia tanah hutan itu sendiri sehingga proses perombakan fisika dan
kimia dalam tanah juga dapat berlangsung dengan baik sehingga pertumbuhan
dan perkembangan tanaman hutan optimal.

Tanner (1981 cit Sundarapardian, 1999) menyatakan bahwa 2-96% dari
proses dekomposisi tergantung dari kandungan N dan P daun. Sundarapardian
(1999) juga menyatakan bahwa pada spesies tanaman dengan kandungan N yang
tinggi menunjukkan proses dekomposisinya lebih cepat, kecuali pada spesies
tertentu. Soedarsono (1981) menjelaskan bahwa N merupakan unsur utama bagi
pertumbuhan mikroorganisme, maka untuk mendekomposisi bahan organik yang
akan disintesa sebagai penyusun sel selalu diperlukan sejumlah N. Mengingat
bahan organik yang jatuh ke atas tanah mempunyai C/N yang sangat bervariasi,
maka kecepatan dekomposisi juga sangat dipengaruhi oleh kadar N di dalam
bahan-bahan tersebut.

Kecepatan dekomposisi bahan organik tergantung dari kadar bahan
organik. Tanaman muda dan sisa-sisa tanaman yang ratio C/N-nya rendah
mengalami dekomposisi lebih cepat dibandingkan dengan bahan-bahan sisa yang
mengandung lignin (Soedarsono, 1981). Hakim (1986) menambahkan bahwa
kecepatan dekomposisi dikelompokkan menjadi senyawa yang cepat dan lambat
sekali didekomposisikan. Hemiselulosa merupakan senyawa yang berada diantara
cepat dan lambat sekali didekomposisikan. Bahan organik yang cepat
didekomposisikan seperti gula, zat pati, protein dan bahan organik yang lambat

sekali didekomposisikan adalah selulosa, lignin, lemak, waks dan lain-lain.



Kumar dan Deep (1992 cit Sundarapardian, 1999) menyatakan bahwa
hutan yang pohonnya menggugurkan daunnya sepanjang tahun (hutan deciduous)
yang lembab di daerah tropik memperlihatkan tingginya tingkat pembusukan.
Soedarsono (1981) menambahkan bahwa perbedaan temperatur akan
menyebabkan perbedaan populasi mikroorganisme, mengingat hal tersebut, maka
dekomposisi di daerah tropik dibandingkan dengan daerah iklim sedang berjalan
lebih cepat. Kualitas bahan organik juga mempengaruhi kecepatan dekomposisi
bahan organik dan pelepasan N dari dekomposisi bahan organik (Fogel dan
Cromack, 1997; Berg, 1986 cit Aflizar, 2003).

2.3.1 Syarat Tumbuh Tanaman Kakao (Theobroma cacao, L)

Kakao atau cokelat merupakan tanaman daerah tropik. Kakao ditanam
pada daerah-daerah yang berada pada 10° LU sampai 10° LS (Siregar, 2004). Di
Brazilia tanaman kakao dipraktikkan pada tanah-tanah basa (monzoinite) di
Afrika pada tanah-tanah granite dan di Trinidad pada tanah-tanah sedimen dan
bahan metamorph. Tanaman kakao tumbuh subur pada tanah-tanah liat maupun
berpasir asalkan aerasi dan drainasenya baik. Disamping itu kemampuan menahan
air (water holding capacity) dari tanah itu harus cukup besar schingga dapat
dipenuhi kebutuhan air yang banyak dari pohon kakao yang telah dewasa
(Ginting, 1975).

Kakao merupakan tanaman tahunan yang memerlukan lingkungan khusus
untuk dapat berproduksi secara baik. Lingkungan alami kakao adalah hutan hujan
tropis. Di daerah itu suhu udara tahunan tinggi dengan variasi kecil, curah hujan
tahunan tinggi dengan musim kemarau yang pendek, kelembaban udara tinggi,
dan intensitas cahaya matahari rendah (Murray, 1975).

Urquhart (1960) mengatakan bahwa tanaman kakao menghendaki tanah
yang mudah ditembus akar, mengandung air yang cukup selama musim kering
dan memungkinkan untuk sirkulasi udara dan air. Beberapa tanah dimana kakao
tumbuh baik di Afrika Barat berasal dari bahan gunung api seperti : granit,
grandiorite, feldspars, biotit dan hornblende.

Hal terpenting dari curah hujan yang berhubungan dengan pertanaman dan
produksi kakao adalah distribusinya sepanjang tahun. Hal tersebut berkaitan

dengan masa pembentukan tunas muda (flushing) dan produksi. Areal pertanaman
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kakao yang ideal adalah daerah-daerah bercurah hujan 1100-3000 mm per tahun.
Daerah yang curah hujannya lebih rendah dari 1200 mm per tahun masih dapat
ditanami kakao, tetapi dibutuhkan air irigasi. Hal ini disebabkan air yang hilang
karena tranpirasi akan lebih besar dari pada air yang diterima tanaman dari curah
hujan sehingga tanaman perlu dipasok dengan air irigasi (Susanto, 1999).

Kakao dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah, asalkan sifat fisik dan
kimia yang berperan terhadap pertumbuhan dan produksi kakao terpenuhi.
Kemasaman tanah (pH), kadar zat organik, unsur hara, kapasitas serapan, dan
kejenuhan basa merupakan sifat kimia yang perlu diperhatikan. Faktor fisiknya
adalah kedalaman efektif, tinggi permukaan air tanah, drainase, struktur, dan
konsistensi tanah. Selain itu kemiringan lahan juga merupakan sifat fisik yang
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi kakao. Disamping faktor kemasaman,
sifat fisik tanah yang ikut berperan adalah kadar zat organik. Kadar zat organik
tinggi akan meningkatkan laju pertumbuhan pada masa sebelum panen. Untuk itu
zat organik pada lapisan tanah setebal 0 — 15 sebaiknya lebih dari 3%. Kadar
tersebut setara dengan 1,75 % unsur karbon yang dapat menyediakan hara dan air
serta stuktur tanah yang gembur (Siregar, 2004).

Kakao membutuhkan tanah yang cukup dalam, gembur dan subur dengan
pH sekitar 6,5 sampai 7,5 serta mengandung cukup udara dan air (Siswoputranto,
1978). Sedangkan Young (1979) mengatakan bahwa kakao masih dapat tumbuh
pada pH 4.5 — 8.0 dengan pH optimum 6,0 — 7.0.

Siregar (2004) menyatakan bahwa lingkungan hidup yang alami untuk
tanaman kakao adalah hutan hujan tropik yang didalamnya pertumbuhannya
membutuhkan naungan untuk mengurangi pencahayaan penuh. Cahaya matahari
yang terlalu banyak menyinari tanaman kakao akan mengakibatkan lilit batang
kecil, daun sempit, dan tanaman relatif pendek. Kakao termasuk tanaman C; yang
mampu berfotosisntesis pada suhu rendah. Fotosintesis maksimum diperoleh pada
saat penerimaan cahaya pada tajuk sebesar 20 persen dari cahaya penuh.
Kejenuhan cahaya di dalam fotosintesis setiap daun kakao yang telah membuka
sempurna berada pada kisaran 3 -30 % cahaya matahari penuh atau 15% cahaya

matahari penuh.
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Usaha untuk meningkatkan bahan organik dapat dilakukan dengan
memanfaatkan serasah sisa pemangkasan maupun pembenaman kulit buah kakao.
Kulit buah kakao sebagai zat organik sebanayak 900 kg per hektar memberikan
hara yang setara dengan 29 kg Urea dn 8 kg Kiserit. Sebaiknya tanah-tanah yag
akan ditanami kakao mengandung kalsium lebih besar dari 8 me/100 gram pada
kedalaman 0 — 15 cm (Susanto, 1994).

2.3.2 Syarat Tumbuh Tanaman Kayu Manis

Kayu manis dapat tumbuh pada ketinggian sampai 2000 m dpl, tetapi
tempat tumbuh yang sesuai 500 — 1500 m dpl dengan kelembaban 70 90 %.
Semakin tinggi kelembaban, semakin baik pertumbuhannya. Suhu rata-rata 25°C
dengan batas maksimum 27°C dan minimum 18°C, tergantung jenisnya.
Umumnya, curah hujan yang dikehendaki 2000 — 2500 mm per tahun dengan
penyebaran hampir merata sepanjang tahun (Kardinan, 2005).

Rismunandar dan Paimin (2001) juga menambahkan di Sumatera Barat
umumnya kayu manis ditanam di daerah dengan topografi bergelombang atau
miring. Lebih dari 75% areal penanaman kayu manis berada di tanah miring atau
lereng dan hanya 25% saja yang berada di tanah datar. Oleh karena itu, ahli
konservasi tanah memanfaatkan tanaman ini sebagai tanaman penahan erosi.
Tanaman kayu manis ini digolongkan sebagai tanaman yang dilindungi. Artinya,
penebangannya dapat dilakukan kalau umurnya sudah memenuhi ketentuan untuk
ditebang. Jika dipandang dari faktor penghijauan, hal ini merupakan suatu
kejanggalan karena sudah sejak awal ditebang. Namun, sebenarnya kayu manis
tidak akan langsung mati setelah dipotong. Bahkan setelah dipotong akan muncul
tunas-tunas baru, tunas-tunas ini dibiarkan tumbuh dan dapat dipotong kembali
setelah 1 — 2 tahun kemudian. Daya regenerasi tanaman kayu manis cukup tinggi
dan pertumbuhan dapat dipertahankan hingga batas waktu optimal untuk dikuliti
yaitu 15 tahun. Sementara penanaman dengan bibit baru merupakan peremajaan
total.

2.3.3 Syarat Tumbuh Tanaman Kopi

Kopi adalah suatu jenis tanaman tropis, yang dapat tumbuh dimana saja,

terkecuali pada tempat-tempat yang terlalu tinggi dengan temperatur yang sangat

dingin atau daerah-daerah tandus yang tidak cocok bagi kehidupan tanaman.
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Mutu kopi yang baik tergantung pada jenis bibit yang ditanam, keadaan iklim,
tinggi tempat dapat mempengaruhi perkembangan hama dan penyakit. Demikian
juga dengan cuaca pun sangat berpengaruh terhadap produksi (AAK, 1989).

Tanaman kopi (Coffea sp) termasuk familia Rubiaceae yang dikenal
mempunyai sekitar 500 jenis dengan tidak kurang dari 600 spesies. Genus kopi
merupakan salah satu genus penting dengan beberapa spesies yang mempunyai
nilai ekonomi dan dikembangkan secara komersial terutama; Coffea arabica L,
Coffea liberica dan Coffea canephora diantaranya varietas robusta
(Siswoputranto, 1993).

Secara ekonomis pertumbuhan dan produksi tanaman kopi sangat
dipengaruhi oleh keadaan iklim dan tanah. Selain itu mencari bibit unggul yang
produksinya tinggi dan tahan terhadap hama dan penyakit. Setelah persyaratan
tersebut dapat terpenuhi, suatu hal yang juga penting adalah pemeliharaan,
seperti: pemupukan, pemangkasan, pohon peneduh dan pemberantasan hama dan
penyakit (AAK, 1989).

Tanaman kopi tumbuh cepat pada umur tiga tahun sehingga tajuknya
sudah hampir menutupi seluruh permukaan tanah. Namun, pada fase pertumbuhan
tidak banyak daun-daun tua yang mati dan gugur menjadi serasah yang dapat
menambah bahan organik dilapisan tanah atas. Kadar bahan organik lapisan
sebesar 1,2 %, menunjukkan ada kenaikan sedikit dibanding tahun pertama
sebesar 1,1 % (Suprayogo ef al, 2004). Jumlah serasah yang dihasilkan tanaman
kopi muda masih sangat sedikit, sehingga serasah yang ada hanya menutup 47 %
dari luas permukaan tanah.

Pengamatan oleh Suhara (2003) menunjukkan bahwa penutupan tajuk
yang semakin rapat mendorong peningkatan kegiatan biologi di permukaan tanah
karena ketersediaan bahan organik dan perbaikan lingkungan (iklim mikro dan
kelembaban). Kegiatan biologi tanah ini juga berdampak positif terhadap
perbaikan struktur dan porositas tanah serta peningkatan laju infiltrasi. Adanya
kecenderungan perbaikan sifat-sifat fisik tanah di bawah vegetasi kopi
monokultur memberikan harapan dalam upaya melestarikan sumber daya lahan.
Namun penanaman kopi monokultur belum dapat mengembalikan fungsi

hidrologis hutan secara penuh, terbukti dari limpasan permukaan dan erosi pada
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lahan kopi yang berumur 7 — 10 tahun ini masih jauh lebih besar dibandingkan
yang terjadi pada lahan hutan.

Peningkatan kandungan bahan organik tanah disertai dengan peningkatan
jumlah ruangan pori makro serta kenaikan laju infiltrasi menunjukkan bahwa
terjadi proses perbaikan strutur tanah (Suprayogo et al., 2004). Perbaikan ini
sebagian besar merupakan kontribusi dari bahan organik yang berasal dari
pelapukan serasah dedaunan terutama daun kopi. Dengan melihat dan
membandingkan keadaan tajuk tanaman kopi yang berumur 3 tahun dan 7 tahun
(luas dan kedalaman tajuk hampir sama), berarti produksi serasah sudah mulai
banyak dan stabil. Jika dibandingkan dengan peningkatan penutupan tanah oleh
serasah telah terjadi peningkatan dari 47 % menjadi 66 % yang artinya tidak
terlalu besar. Kedua kejadian ini mengindikasikan bahwa mulai tahun ketiga
sebagian daun-daun yang gugur sudah banyak yang dilapuk (dekomposisi)
sehingga menambah kandungan bahan organik terutama di lapisan atas.

Tanaman kopi muda mempunyai kebutuhan khusus akan N dan P,Os,
maka setelah tanaman itu dewasa akan memerlukan lebih banyak lagi unsur K,O.
Oleh karena itu sangat penting bagi tanaman kopi untuk mendapatkan unsur hara
yang seimbang pada setiap saat. Unsur C dan O diserap tanaman dalam bentuk
CO; dari udara, selain itu O dapat pula diserap dalam bentuk senyawa-senyawa
lain diantaranya NO; dan HPO4 (AAK, 1989).

Sebagian besar produksi kopi dunia adalah kopi Arabika, karena rasa dan
aromanya lebih unggul, kemudian menyusul kopi Robusta dan Leberika. Tetapi
berhubungan adanya persilangan yang disengaja atau tidak disengaja maka timbul
hibrida-hibrida baru yang tidak terhitung jumlahnya. Dari beberapa jenis hibrida-
hibrida tersebut dapat tumbuh pada tanah dan iklim yang berbeda-beda, maka
syarat-syarat tumbuh yang utama adalah tanah dan iklim (AAK, 1989).

2.3.4. Syarat Tumbuh Tanaman Manggis

Manggis merupakan tanaman asli daerah tropis kawasan Asia Tenggara.
Sebagian literatur memastikan daerah asal tanaman manggis adalah Kepulauan
Sunda Besar dan Semenanjung Malaya. Namun, literatur lain menyatakan bahwa
manggis merupakan tanaman asli Indonesia, yakni terdapat di hutan-hutan

belantara di Kalimantan Timur dan Kalimantan Tengah. Mangis termasuk
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tanaman tahunan (parennial) yang masa hidupnya mencapai puluhan tahun.
Susunan tubuh tanaman manggis terdiri atas organ vegetatif dan generatif
(Rukmana, 1995).

Reza et al (1994) menyatakan bahwa tanaman manggis merupakan jenis
tanaman dengan pohon besar berdaun lebar dan rimbun. Tinggi pohon yang telah
dewasa mencapai 12 m dengan umur dapat mencapai puluhan tahun. Juanda dan
Cahyono (2000) menambahkan, berdasarkan bentuk kanopi tanaman berbentuk
oval atau bulat silindris dan berbentuk kerucut atau segitiga. Bentuk kanopi
tanam-tanaman tersebut tidak dipengaruhi oleh lingkungan, baik curah hujan
maupun ketinggian tempat.

Faktor iklim yang sangat berperan terhadap pertumbuhan dan produksi
manggis adalah suhu udara dan curah hujan. Sedangkan penyinaran matahari
merupakan faktor yang lebih bersifat perangsang (induktif) pembungaan.
Tanaman manggis menghendaki persyaratan lingkungan tumbuh antara lain
tinggi tempat adalah di dataran rendah sampai ketinggian 600 m dpl, suhu udara
pada kisaran 22°C — 32°C, curah hujan antara 1500 — 2500 mm/tahun dan merata
sepanjang tahun dan penyinaran matahari antara 40% - 70% (Rukmana, 1995).



111. BAHAN DAN METODA

3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan di kawasan kaki Gunung Gadut sekitar 18 km ke
arah timur kota Padang pada bulan April sampai November 2010. Sedangkan
analisis tanaman dilaksanakan di Laboratorium Jurusan Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Andalas. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada Lampiran 1.
Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Lampiran 6 dan 7sedangkan kondisi
visual vegetasi dari tiga tipe penggunaan lahan dapat dilihat pada Gambar 1.
3.2 Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah tumpukan serasah pada
lantai hutan yang diambil pada tiga tipe penggunaan lahan daerah kawasan
Gunung Gadut Padang yaitu serasah kulit manis, kakao dan kebun campuran
(kopi, manggis, durian dan duku). Untuk bahan kimia yang digunakan dalam
penelitian dapat dilihat pada Lampiran 4. Sedangkan alat yang digunakan yaitu
littertrap, litterbag, kantong plastik dan lain sebagainya yang menunjang dalam
penelitian ini, alat selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 5.
3.3 Metoda Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan metoda observasi lapangan terhadap
dinamika runtuhan biomas melalui litterfall, akumulasi biomas dan kecepatan
dekomposisi biomas yang terakumulasi pada permukaan tanah pada tiga jenis
penggunaan lahan, yaitu:
A. Kebun Kulit Manis (KKM)
B. Kebun Coklat (KC)
C. Kebun Campuran (KCM) yang terdiri dari Manggis, Durian, Duku
dan Kopi
Untuk data pembanding diambil data akumulasi biomassa dan kecepatan
dekomposisi di hutan primer (HP) yang telah dilakukan oleh Hermansah tahun
2009. Berdasarkan observasi lapangan dapat dikemukakan bahwa lokasi
penelitian ini merupakan daerah yang mengalami alih fungsi lahan dari hutan

primer menjadi daerah perkebunan rakyat. Adapun tanaman yang ada saat ini
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berupa tanaman tahunan baik yang tumbuh secara alami maupun ditanam secara

teknik budidaya.

1. daerah penelitian di kawasan lereng bawah kaki
bukit Pinang-Pinang Gunung Gadut Padang

Keterangan : (a) Struktur hutan hujan tropik, (b) Kebun kulit manis, (c) Kebun
coklat, (d) Kebun campuran.
Tanaman yang ditanam dengan teknik budidaya yaitu tanaman kulit manis

(Cinamomum Burmani) dan tanaman kakao/coklat (Theobroma cacao) yang
ditanam secara berkelompok menurut jenisnya masing-masing. Hasil observasi
yang dilakukan dengan teknik wawancara langsung dengan petani tanaman coklat
telah dilakukan pemupukan setahun sekali yaitu 1.4 kg pupuk kandang sapi/
populasi yang diberikan pada saat pengolahan tanah dan 20 g NPK / populasi.
Demikian juga tanaman durian (Durio zibethinus Murr), duku (Lansium

domesticum Corr), manggis (Garcinia mangostana L), kopi (Coffea canephora
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Pierra var) tumbuh secara alami pada lahan yang sama atau sering disebut kebun
campuran tanpa menerapkan teknik budidaya yang baik.

Pada umumnya tanaman yang ada pada kawasan ini sudah berumur cukup
tua, hal ini terlihat dari lingkaran batang dan tinggi pohonnya kecuali coklat yang
masih baru dan muda. Umur tanaman pada kawasan ini yaitu kayu manis + 15
tahun, durian = 30 tahun, duku + 10 tahun, kopi + 10 tahun dan kakao + 3 tahun.
Jika dilihat dari lingkungan tempat tumbuhnya, kebun campuran yang paling
banyak ditumbuhi tumbuhan liar yang tumbuh secara alami seperti legum yang
berperan sebagai tanaman penutup tanah atau cover crop. Sedangkan pada kebun
kulit manis dan kebun coklat yang ditumbuhi tanaman kulit manis dan coklat
relatif sedikit.

Kawasan ini berada di lereng bawah kaki Bukit Pinang-Pinang Gunung
Gadut Padang dengan ketinggian sekitar + 390 — 398 m dpl dan luas + 35,28 Ha
dengan kemiringan lahan antara 8 % - 15 % (Yulnafatmawita er al., 2009). Selain
itu kawasan ini berada dekat dengan pabrik PT. Semen Padang yang berjarak + 2
km, diduga abu dari asap pabrik semen akan mempengaruhi kondisi lingkungan
baik terhadap tanah maupun tanaman di lantai hutan.

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan

Pada tahap persiapan dilakukan pengumpulan data sekunder berupa data
iklim dan sejarah penggunaan lahan serta peninjauan lapangan daerah penelitian
untuk menetapkan jumlah titik pengamatan. Data iklim dapat dilihat pada
lampiran 6. Pengambilan sampel akan dilakukan pada 15 titik pengamatan yang
terdapat pada tiga tipe penggunaan lahan (Kebun Kulit Manis, Kebun Coklat dan
Kebun Campuran).

3.4.2 Pengamatan runtuhan serasah

Runtuhan serasah selama pelapukan pada dekomposisi juga diamati
dengan menggunakan littertrap. Pengamatan ini merupakan pengamatan lanjutan
yang dilakukan Sandi (2009). Littertrap dipasang pada tiga tipe penggunaan lahan
dengan 5 littertrap pertipe penggunaan lahan dengan ukuran diameter 0.33 m”.

Runtuhan serasah diambil setiap bulan selama 6 bulan.
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3.4.3 Pengambilan sampel serasah yang terakumulasi pada permukaan
tanah

Pada tahap ini dilakukan pengambilan sampel serasah pada luasan 50 cm
x 50 cm dengan menggunakan pipa dari paralon kecil. Serasah yang berada pada
ukuran 50 cm x 50 cm tersebut dikumpulkan serasahnya baik yang segar maupun
yang terfermentasi, sedangkan yang sudah terhumifikasi tidak diambil. Kemudian
sampel tersebut ditimbang berat basahnya dan dikeringkan dalam oven selama 48
jam pada suhu 60°C sampai beratnya konstan. Lalu ditimbang berat keringnya
untuk menentukan kadar air (Yoneda er al, 1977 cit Hotta, 1984) dan beratnya
dikonversikan ke dalam hektar. Berat ini menjadi jumlah serasah yang merupakan
akumulasi hutan dan serasah yang akan didekompisisi dengan menggunakan
litterbag.

3.4.4 Pemasangan litterbag (kantong bahan dekomposisi)

Pemasangan litterbag bertujuan untuk menentukan kecepatan dekomposisi
dan jumlah hara yang dilepas. Sampel serasah yang digunakan untuk litterbag
adalah sampel serasah yang sudah dikeringkan kemudian sampel dimasukkan ke
dalam litterbag yang berukuran 20 cm x 10 cm dengan ukuran pori 2 — 3 mm dan
serasah yang dimasukkan setara dengan 10 g berat kering per litterbag (User,
1999). Pada penelitian ini menggunakan 90 buah litterbag (5 buah litterbag pada
tiap tipe penggunaan lahan) untuk 6 bulan pengamatan. Kemudian sampel yang
berada di dalam litterbag diletakkan di atas tanah dan diletakkan secara melingkar
di bawah pohon pada tiap tipe penggunaan lahan, untuk penahan agar litterbag
tidak hilang disetiap sudut dari litterbag diikat dengan kawat yang ditancapkan ke
tanah.

3.4.5 Pengambilan serasah litterbag

Pengambilan sampel dalam litterbag yang sudah didekomposisi dilakukan
setiap bulan selama 6 bulan. Sampel diambil setiap bulan (5 litter bag per titik
pengambilan pada tiga tipe penggunaan lahan), jadi jumlah sampel setiap
bulannya 15 litterbag untuk 3 tipe penggunaan lahan dan dibawa ke laboratorium.
Litterbag dibersihkan dengan tangan atau kuas secara hati-hati agar tanah terlepas

dari serasah yang menempel di litterbag (Anderson and Ingram, 1989 cit
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Jamaludheen, 1998). Sisa serasah tersebut dikering anginkan lalu ditimbang berat
basahnya kemudian diovenkan pada suhu 60" C selama 48 jam dan ditimbang
berat keringnya untuk penetapan sisa serasah. Sampel yang sudah kering
digrinder menjadi tepung dengan menggunakan mesin grinder, kemudian
disimpan dalam plastik tertutup yang kedap udara dan dapat digunakan untuk
keperluan analisis.
3.4.6 Analisis di Laboratorium

Analisis yang dilakukan di laboratorium yaitu analisis serasah daun yang
telah terdekomposisi, untuk mengetahui perubahan kandungan hara pada bahan
serasah yang didekomposisi maka sebagian serasah yang didekomposisi tersebut
dilakukan analisis untuk beberapa kali pengamatan. Untuk penelitian ini serasah
yang dianalisis adalah serasah untuk bulan April, Juni, Juli, September dan
Oktober. Jenis analisis untuk kadar hara pada sisa serasah meliputi C-organik ,N,
P, K, Ca dan Mg. C-organik dianalisis dengan metoda pengabuan kering,
sedangkan untuk analisis N, P, K, Ca dan Mg dilakukan dengan destruksi basah
kandungan sepertri N ditetapkan dengan metoda kjeldahl dan P diukur dengan
spektrofotometer, serta unsur K, Ca dan Mg diukur dengan AAS. Kualitas serasah
daun seperti lignin juga dilakukan analisis dengan metoda . Prosedur kerja
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 7.
3.4.7 Analisis Data

Data berat kering serasah dikonversikan ke dalam hektar agar dapat dilihat
dinamika biomas. Data yang diperoleh dari analisis laboratorium kemudian diolah
untuk mengetahui korelasi antara tingkat dekomposisi dengan berat serasah yang
hilang akibat dekomposisi dan mengetahui kualitas serasah. Model konstan berat
potensial serasah yang hilang atau koefisien tingkat dekomposisi dianalisa dengan
persamaan Olson (Olson, 1963 cit Djamaludheen dan Kumar, 1998). Untuk
melihat perbedaan koefisien dekomposisi dari 3 jenis spesies tanaman pada

pengunaan lahan maka digunakan persamaannya sebagai berikut :

X/Xy =e*
Keterangan : X = massa yang tersisa pada waktu t (g)
Xo = massa awal serasah (g)

K = koefisien tingkat dekomposisi
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t = waktu (bln)
e = bentuk dasar logaritma
Dari persamaan diatas dapat dikonversikan ke dalam bentuk In, untuk

mendapatkan ketetapan k (koefisien tingkat dekomposisi).

X/Xo = e-*

e = X/Xp

-kt = 1n (X/Xy)
1n(X/X)

k =—m

t




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Runtuhan Serasah (Litterfall) dan Akumulasi Serasah pada
Beberapa Penggunaan Lahan

Dari hasil pengamatan produksi serasah di tiga tipe penggunaan lahan
(Gambar 2) dapat dilihat produksi serasah bervariasi. Produksi serasah terbanyak
terdapat pada lokasi kebun kulit manis yaitu 2.95 ton/ha/6 bln dan produksi serasah
terendah terdapat pada kebun campuran yaitu 2.43 ton/ha/6 bln. Namun produksi
serasah di hutan primer jauh lebih tinggi yaitu 3.58 ton/ha/6 bln dibandingkan dengan
ke tiga tipe penggunaan lahan yang ada di kawasan hutan hujan tropik Padang.
Tingginya produksi serasah pada hutan primer disebabkan karena tumbuhan yang
terdapat pada hutan primer memiliki umur yang lebih tua dan vegetasi yang rapat
dibandingkan dengan tiga tipe penggunaan lahan sehingga memiliki kanopi yang

lebih luas dibandingan dengan tumbuhan yang masih muda.

41
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Gambar 2. Produksi serasah daun pada tiga tipe penggunaan lahan di kawasan lereng
bawah kaki bukit Gunung Gadut Padang
Keterangan : KKM = kebun kulit manis, KC = kebun coklat, KCM = kebun campuran
HP= Hutan Primer (Hermansah et al., 2003)

ton/ha/6 bin

Hasil dari pengamatan produksi serasah pada tiga tipe penggunaan lahan di
kawasan hutan hujan tropik Padang dapat dilihat pada Tabel 1. Pada Tabel 1 dapat
dilihat bahwa produksi serasah daun terbanyak terdapat pada penggunaan lahan

kebun kulit manis yaitu 21.31 g/m”/bulan, bila dikonversikan ton/ha’tahun maka
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produksi serasah daun pada penggunaan lahan kebun kulit manis yaitu 7.75 ton/ha/
tahun.

Tabel 1. Produksi serasah pada tiga tipe penggunaan lahan di kawasan hutan hujan
tropik Padang selama 6 bulan

Biomas lantai hutan Litterfall
Penggunaan rata-rata rata-rata Estimasi
lahan g/mz ey g/mz tor/ha/thn Waktu residen
KKM 102.59 4.09 21.31 1.73 0.52
KC 94.66 3.79 15.31 5.50 0.68
KCM 82.29 3.29 13.74 4.99 0.65

Keterangan : KKM = kebun kulit manis, KC = kebun coklat, KCM = kebun campuran

Sedangkan produksi terendah terdapat pada penggunaan lahan kebun
campuran yaitu 13.74 g/mszulan. bila dikonversikan ton/ha'tahun maka produksi
serasah daun pada penggunaan lahan kebun campuran yaitu 4.99 ton/ha’tahun.
Produksi serasah daun ini lebih rendah dibandingkan dengan produksi serasah daun
di lokasi yang sama pada hasil penelitian Sandi (2009) yaitu 10.75 ton ha” tahun™
pada kebun kulit manis, 10.51 ton ha™ tahun™ pada kebun kakao dan 9.40 ton ha™
tahun" pada kebun campuran. Bervariasinya pola produksi serasah daun disebabkan
oleh beberapa faktor seperti iklim dan fisiologi tumbuhan. Tingginya produksi
serasah pada kebun kulit manis diduga disebabkan oleh perubahan suhu dan
kelembaban yang kontras antara siang dan sore hari, yang mana pada siang hari suhu
sangat tinggi sedangkan pada sore hari suhu sangat rendah karena turunya hujan.
Selain itu, bersamaan turunya hujan juga terjadi kecepatan angin yang cukup tinggi
sehingga serasah banyak yang jatuh. Hal ini juga dapat didukung dari fisiologi dari
tanaman kulit manis yang mempunyai daun yang berukuran kecil, sehingga lebih
mudah terjatuh ketika terjadi angin yang cukup tinggi. Dari Tabel 1 terlihat bahwa
jumlah litterfall yang jatuh ke lantai hutan lebih tinggi dari jumlah biomas yang
terakumulasi pada lantai hutan. Hal ini berati bahwa biomas pada permukaan tanah
tidak tertumpuk lama pada lantai hutan dengan waktu residen bahan organik 0.52 ;
0.68 dan 0.65 pada penggunaan KKM, KC dan KCM. Hal ini berarti bahwa dalam
waktu + 6 bulan, 8 bulan, dan 7 bulan pada penggunaan KKM, KC dan KCM serasah

akan terdekomposisi mendekati sempurna. Waktu residen dihitung dengan
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menghitung perbandingan antara jumlah biomas lantai hutan dengan runtuhan
serasah (litterfall). Ini artinya bahwa proses dekomposisi pada

Variasi produksi serasah yang terjadi di kawasan ini disebabkan oleh
beberapa faktor (1) jenis dan umur tumbuhan. Tumbuhan yang sudah tua biasanya
memiliki kanopi yang lebih luas dibandingkan dengan tumbuhan yang masih muda,
artinya tumbuhan yang sudah tua akan menyumbangkan lebih banyak serasah
dibandingkan tumbuhan yang masih muda. Hal ini dapat dilihat pada penggunaan
lahan kebun kulit manis yang memilki umur yang lebih tua yaitu + 15 tahun dan
jika dilihat dari jenis tumbuhannya, tanaman kulit manis memiliki morfologi daun
vang kecil sehingga akan lebih mudah gugur (2) kondisi iklim (temperatur,
penyebaran curah hujan sepanjang tahun), interaksi antara suhu yang tinggi dan
curah hujan yang banyak berlangsung sepanjang tahun menghasilkan kondisi
kelembaban yang sangat ideal bagi tanaman untuk meningkatkan produktivitasnya.
Produktivitas yang tinggi dan berkelanjutan sepanjang tahun tidak akan
berlangsung jika hanya didukung oleh suhu yang tinggi, akan tetapi juga harus
didukung oleh curah hujan yang banyak (Warsito, 1999).

4.2 Karakteristik Serasah Tumbuhan yang Didekomposisi

Bahan yang didekomposisi adalah daun serasah yang jatuh ke lantai hutan
yang berada pada berbagai tipe penggunaan lahan di kawasan hutan hujan tropik
Padang. Karakteristik kadar hara serasah yang ditemukan pada masing-masing tipe
penggunaan lahan dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Karakteristik kadar hara serasah daun tumbuhan yang didekomposisi

Penggunaan N P K Ca Mg C/N
lahan sesiis K T0) wus
KKM 227 0.33 2.08 1.31 1.33 24.18
KC 1.98 0.26 2.23 1.49 1.57 25.70
KCM 2.35 0.23 220 1.51 1.62 24 98
HP* 1.09 1.10 0.59 2.02 2.05 29.69

HP* = hutan primer (Hermansah, 2009)

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa kandungan N tertinggi terdapat pada

penggunaan lahan kebun campuran yaitu 2.35%, dibandingkan dengan penggunaan
lahan kulit manis 2.27 % dan coklat 1.98 %. Tingginya kandungan N pada kebun

campuran disebabkan oleh banyak terdapat tumbuhan liar seperti tanaman legum
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yang banyak menyumbangkan N. Kandungan N pada tiga tipe penggunaan lahan
ini relatif lebih tinggi dibandingkan dengan kandungan N pada hutan primer 1.09 %
hasil penelitian Hermansah (2003). Hal yang sama juga terlihat pada kandungan K
lebih tinggi pada tiga tipe penggunaan lahan dengan nilai rata-rata 2.17%
dibandingkan dengan hutan primer 0.59%.

Berdasarkan tiga tipe penggunaan lahan di kawasan ini, maka kandungan
Ca serasah daun yang paling tinggi terdapat pada kebun campuran. Hal ini diduga
karena pada kebun campuran jenis tanaman lebih bervariasi sehingga
memungkinkan terjadinya penyerapan Ca yang lebih banyak. Selain itu, umur
tanaman yang terdapat pada kebun campuran juga pada umumnya lebih tua
dibandingkan dengan kayu manis dan kakao. Namun jika dibandingkan dengan
hutan primer kandungan Ca jauh lebih tinggi dari pada tiga tipe penggunaan lahan.

Kandungan P, Ca dan Mg pada hutan primer yaitu masing-masing 1.10 %,
2.02 % dan 2.05 % dibandingkan dengan tiga tipe penggunaan lahan dengan nilai
rata-rata 0.27 %, 1.44 % dan 1.51 %. Tingginya kandungan Ca serasah pada hutan
primer hasil penelitian Hermansah (2003) disebabkan karena tumbuhan yang
terdapat pada daerah hutan primer umurnya jauh lebih tua dibandingkan tumbuhan
yang ada di tiga tipe penggunaan lahan ini. Rosmarkam (2002) menyatakan bahwa,
umur tanaman berpengaruh terhadap kadar kalsium. Makin tua umur suatu
tanaman, makin tinggi kadar Ca organ tanaman tersebut. Pada hutan primer juga
menunjukan kandungan C/N relatif lebih tinggi 29.69 % dibandingkan dengan tiga
tipe penggunaan lahan dengan nilai rata-rata 24.95 %.

Serasah yang didekomposisi pada masing-masing tipe penggunaan lahan
juga dianalisis kandungan ligninnya. Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa kadar lignin
serasah pada penggunaan lahan kebun kulit manis lebih tinggi 49.75 % dari kadar
lignin serasah pada penggunaan lahan kebun coklat. Kadar lignin yang paling
rendah ditemukan pada penggunaan lahan kebun campuran. Tinggi rendahnya
kandugan lignin yang terdapat pada serasah yang didekomposisi akan
mempengaruhi proses dekomposisinya. Apabila kandungan lignin tinggi, maka
proses dekomposisinya berjalan lambat. Sedangkan apabila kandungan ligninya

rendah, maka proses dekomposisi berlangsung dengan cepat.
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Tabel 3. Kadar lignin serasah yang didekomposisi

Penggunaan Kadar lignin (%) C/N Koefisien kecepatan
lahan dekomposisi
KKM 49.75 24.18 0.084
KC 47.25 25.70 0.128
KCM 45.15 2498 0.129

Keterangan : KKM = kebun kulit manis, KC = kebun coklat, KCM = kebun
campuran
Alexander (1977) menyatakan bahwa kandungan metoksil merupakan

kelompok yang didominasi didalam molekul lignin menjadi hal yang tidak diduga
saat diketahui bahwa metoksil dapat melakukan metabolisme. Metoksil lebih
mudah dirombak melalui proses enzimati. Selama proses dekomposisi lignin,
terjadi penurunan metoksil. Kecepatan penurunan metoksil menunjukkan
persentase lignin yang tersisa. Penurunan gugus metoksil selama dekomposisi
lignin diiringi dengan peningkatan hidroksil di dalam lignin.

4.3 Penurunan Bobot Serasah Selama Proses Dekomposisi

Untuk mengetahui dinamika siklus unsur hara melalui akumulasi dan
dekomposisi biomassa serasah maka telah dilakukan penelitian tentang fluktuasi
perubahan bobot serasah selama 6 bulan melalui proses dekomposisi. Setelah
didekomposisi secara alami serasah daun tumbuhan yang jatuh pada lantai hutan
akan mengalami kehilangan bobot serasah. Kehilangan bobot serasah melalui
dekomposisi beragam pada tiap tipe penggunaan lahan.

Perubahan bobot serasah pada awal dekomposisi lebih cepat menurun
dengan waktu dekomposisi. Penurunan terus terjadi sampai bobot serasah
mendekati konstan. Dalam hal ini dikemukakan bahwa selama 6 bulan masa
dekomposisi serasah masih tersisa. Bobot serasah yang tersisa sebesar 6.01 g dari
10 g berat kering serasah pada penggunaan lahan kebun kulit manis, 4.62 g dari 10
g berat kering serasah pada penggunaan lahan kebun campuran dan 4.59 g dari 10 g

berat kering serasah pada penggunaan lahan pada kebun coklat.
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Pada Gambar 3 disajikan fluktuasi perubahan bobot serasah yang

didekomposisi pada berbagai tipe penggunaan lahan.
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Gambar 3. Perubahan berat biomassa serasah pada berbagai tipe penggunaan lahan di
kawasan hutan hujan tropik Padang selama 6 bulan

Persentase berat kering serasah yang tertinggal setelah didekomposisi
selama 6 bulan hampir 60% untuk serasah kulit manis, 46 % untuk serasah kebun
campuran dan 45 % untuk serasah coklat. Kehilangan bobot serasah pada awal
dekomposisi karena serasah dengan karbon sebagai penyusun utama jaringan daun
dan bahan-bahan lain yang mudah dirombak seperti karbohidrat, protein, gula, dan
lain-lain begitu diletakkan di atas tanah akan langsung diserang oleh
mikroorganisme yang ada di dalam tanah dan dibebaskan menjadi CO,.
Sundarapardian (1999) berpendapat bahwa tingkat hilangnya serasah lebih cepat
terjadi pada awal-awal proses, kemudian lama kelamaan semakin menurun.

Dari ketiga tipe penggunaan lahan di kawasan hutan hujan tropik Padang
dapat dilihat bahwa kehilangan bobot serasah yang paling cepat kehilangannya
adalah serasah pada kebun campuran jika dibandingkan dengan serasah pada kebun
kulit manis dan kebun coklat. Hal ini disebabkan karena pengaruh kandungan
serasah tersebut dari segi kadar lignin berbeda. Serasah pada kebun campuran lebih
cepat terdekomposisi disebabkan karena kadar ligninnya rendah dibandingkan
dengan kadar lignin pada serasah kulit manis. Pada kebun campuran lebih cepat

kehilangan bobot serasahnya karena bervariasinya tanaman.
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4.4 Kecepatan Dekomposisi

Kecepatan dekomposisi serasah pada tiap tipe penggunaan lahan dihitung
dengan menggunakan persamaan Olson k = -In (X/Xo) / t, dimana X = berat sisa
pada waktu t, dan Xo = berat awal (Olson, 1963 cit Jamaludheen dan Kumar, 1998).
Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa kecepatan dekomposisi tertinggi ditemukan pada
penggunaan lahan kebun campuran dan kebun coklat yang mempunyai nilai k yaitu
0.129 dan 0.129 dibandingkan penggunaan lahan kebun kulit manis dengan nilai k
0.084. Tingginya nilai k menandakan bahwa proses dekomposisi serasah lebih cepat
dibandingkan dengan nilai k yang rendah.

Tabel 4. Koefisien kecepatan dekomposisi pada berbagai tipe penggunaan lahan di
kawasan hutan hujan tropik Padang

Penggunaan lahan Koefisien kecepatan dekomposisi (k)
KKM 0.084
KC 0.128
KCM 0.129

Keterangan : KKM = kebun kulit manis, KC = kebun coklat, KCM = kebun campuran
Cepatnya proses dekomposisi serasah dipengaruhi oleh jenis tanamannya.

Pada penggunaan lahan kebun campuran proses dekomposisi lebih cepat berjalan
dibandingkan dengan kebun coklat dan kebun kulit manis. Hal ini juga didukung
dengan tingginya kandungan lignin yang terdapat pada kebun kulit manis 49.75 %.
Sedangkan kandungan lignin serasah pada penggunaan lahan kebun coklat 47.25 %
dan 45.15 % pada kebun campuran. Dengan demikian dapat dikemukan bahwa
kandungan lignin berpengaruh dalam proses dekomposisi serasah. Hal serupa juga
dikemukakan oleh Hakim ef al., (1986) yang menyatakan bahwa lignin merupakan
senyawa vang paling resisten schingga sukar untuk didekomposisi. Hal ini
berhubungan erat dengan kehilangan bobot serasah.
4.5 Perubahan Nisbah C/N Selama Dekomposisi

Pada Gambar 4 terlihat bahwa C/N mengalami fluktuasi selama proses
dekomposisi. Pada penggunaan lahan kebun kulit manis terlihat bahwa rasio C/N
pada bulan Mei lebih tinggi dibandingkan dengan rasio C/N setelah mengalami
dekomposisi. Hal yang sama juga terlihat pada rasio C/N untuk penggunaan lahan

kebun coklat dan kebun campuran. Tingginya rasio C/N bulan Mei pada kebun kulit
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manis disebabkan karena daun tanaman kulit manis memiliki kadar lignin lebih
timggi dibandingkan dengan tanaman yang ada pada kebun coklat dan kebun
campuran. Hal ini terlihat dari fisiologi daunnya yang kecil, tebal dan licin sehingga
lambat melapuk. Menurut Brady (1990) gula dan protein sederhana adalah bahan
yang mudah didekomposisi, sedangkan lignin yang lambat didekomposisi. Namun
selama masa dekomposisi rasio C/N pada tiga tipe penggunaan lahan mengalami
penurunan.

Pada Gambar 4 terlihat bahwa C/N serasah mengalami fluktuasi selama
proses dekomposisi.
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Gambar 4. Fluktuasi nisbah C/N serasah pada berbagai tipe penggunaan lahan di
kawasan hutan hujan tropik Padang selama 6 bulan proses dekomposisi

Nuraini (1990) menyatakan bahwa penurunan nisbah C/N diakibatkan karena
turunya kadar C tanaman dan meningkatnya N secara relatif selama dekomposisi. Hal
ini didukung oleh pendapat Alexander (1977) yang menjelaskan bahwa nisbah C/N
bahan organik akan menurun dengan waktu dikarenakan lepasnya karbon, sedangkan
N relatif meningkat. Mikroorganisme menggunakan unsur C untuk menyusun selnya
dengan membebaskan CO, serta dihasilkan senyawa-senyawa lain sebagai hasil
dekomposisi. Kebutuhan C diambil mikroorganisme dari bahan organik sehingga
selama proses dekomposisi terjadi penurunan persentase C. Rao (1994) menyatakan
bahwa nisbah C/N sangat ditentukan oleh banyaknya bahan organik yang dapat
dengan cepat dimanfaatkan oleh mikroorganisme perombak yang dikandung oleh

suatu bahan organik. Semakin banyak kandungan bahan organik yang dapat
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dimanfaatkan maka penurunan nisbah C/N juga semakin cepat. Kecepatan penurunan
C ini dipengaruhi oleh kandungan oksigen atau aerase dan jenis bahan organik yang
akan dirombak. Faktor yang mempengaruhi aktivitas bakteri dalam penguraian bahan
organik tumbuhan adalah jenis tumbuhan dan iklim. Faktor tumbuhan biasanya
berbentuk sifat fisik dan kimia daun yang tercermin dalam perbandingan antara unsur
karbon dan unsur nitrogen yang dinyatakan sebagai nisbah C/N (Thaiutsa dan
Granger, 1979).
4.6 Fluktuasi kadar Unsur Hara Serasah Selama Dekomposisi

4.6.1 Fluktuasi Nitrogen (N)

Konsentrasi unsur hara N pada biomassa serasah selama didekomposisi dapat
dilihat pada Gambar 5. Pada penggunaan lahan kebun kulit manis konsentrasi N
mengalami peningkatan pada bulan ke-2, ke-3 dan ke-5, namun konsentrasi N
menurun kembali pada bulan ke-6 dari 3.12 % menjadi 2,4 %. Hal yang sama juga
terjadi pada penggunaan lahan kebun campuran yang mengalami peningkatan pada
bulan ke-2, ke-3 dan ke-5 setelah itu menurun kembali pada bulan ke-6 dari 2.9 %
menjadi 2.5 %. Sedangkan pada penggunaan lahan kebun coklat konsentrasi N
cenderung meningkat dari sebelum serasah didekomposisi sampai pada bulan ke-3,
namun menurun pada bulan ke-5 dari 2.1 % menjadi 2.08 % dan akhirnya meningkat
kembali pada akhir dekomposisi sebanyak 2.44 %. Secara umum terlihat bahwa
konsentrasi N untuk ketiga jenis serasah ini mengalami peningkatan setelah

didekomposisi selama 6 bulan.
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Gambar 5. Fluktuasi perubahan konsentrasi N serasah pada tiga tipe penggunaan
lahan di hutan hujan tropik Padang
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Terjadinya hal tersebut, karena disebabkan oleh beragamnya tumbuhan yang
ada pada tiap penggunaan lahan serta beragamnya kandungan unsur hara pada
masing-masing jenis tanaman. Peningkatan konsentrasi N terjadi karena beragamnya
tumbuhan yang didekomposisi dan kandungan hara yang terdapat pada tiap
penggunaan lahan sehingga proses pembebasan N dari biomassa tersebut berbeda
setiap waktu. Peningkatan N diantaranya disebabkan fiksasi N secara biologi,
translokasi N oleh jamur dan immobilisasi (Melillo er al., 1982). Immobilisasi N
biasanya berhubungan dengan akumulasi protein dari mikrobia (Suberkropp er al,
1976) walaupun variasi serasah yang diambil pada waktu yang berbeda saat
penelitian juga dapat merupakan alasanya. Gaur (1982 cir Ariani, 2003)
menambahkan bahwa menurunnya kadar karbon menyebabkan menyusutnya bahan
serasah, sehingga konsentrasi N meningkat.

4.6.2 Fluktuasi Phosphor (P)

Dari hasil analisa P serasah selama proses dekomposisi dapat dilihat pada
Gambar 6. Dari Gambar 6 menunjukkan bahwa konsentrasi P pada penggunaan
lahan kebun kulit manis menurun dari serasah sebelum didekomposisi sampai pada
bulan ke-3, namum meningkat kembali pada ke-5 dan ke-6. Hal tersebut terjadi juga

pada penggunaan lahan kebun coklat dan kebun campuran.
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Gambar 6. Fluktuasi perubahan konsentrasi P serasah pada tiga tipe penggunaan
lahan di hutan hujan tropik Padang selama proses dekomposisi
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Kandungan unsur hara P yang terdapat pada serasah yang mengalami proses
dekomposisi pada berbagai tipe penggunaan lahan menunjukkan penurunan yang
cepat. Setelah pada masa dekomposisi 3 bulan meningkat kembali, terjadinya
peningkatan konsentrasi P disebabkan karena adanya penumpukan unsur P oleh
mikroorganisme dan juga disebabkan karena beragamnya bahan serasah yang
didekomposisi, sehingga setiap bahan serasah mengalami pembebasan P yang
berbeda. Sedangkan penurunan kandungan unsur hara P pada serasah diperkirakan
adanya unsur hara P yang dilepaskan ke lingkungan lebih besar dari pada pelepasan
dari serasah daun yang mengalami proses dekomposisi selanjutnya. Pelepasan unsur
hara P kelingkungan ini selanjutnya digunakan tumbuhan untuk pertumbuhan. Hal ini
juga dikemukan oleh Steinke ef al., (1983) hilangnya kandungan unsur hara P pada
serasah yang mengalami proses dekomposisi disebabkan karena proses pencucian.
4.6.3 Fluktuasi Kalium (K)

Pada Gambar 7 dapat dilihat hasil analisa kandungan K pada bulan ke-2, ke-3,
ke-5 dan ke-6 selama 6 bulan. Dari Gambar 7 terlihat bahwa kandungan K pada
biomassa serasah mengalami fluktuasi selama dekomposisi dibandingkan dengan
kandungan K serasah sebelum didekomposisi yang mengalami peningkatan dan

selama proses dekomposisi mengalami fluktuasi samapai akhir dekomposisi.
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Gambar 7. Fluktuasi perubahan konsentrasi K serasah pada tiga tipe penggunaan
lahan di hutan hujan tropik Padang selama proses dekomposisi

Dari Gambar 7 terlihat bahwa kandungan K pada penggunaan lahan kebun

kulit manis bulan ke-2, ke-3 dan ke-5 mengalami peningkatan kemudian menurun
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pada bulan ke-6. Sedangkan pada penggunaan lahan kebun coklat yang mengalami
peningkatan konsentrasi K sampai bulan ke-3 dan menurun pada bulan ke-5 dari 2.22
% menjadi 2.12 %, namun pada bulan ke-6 mengalami peningkatan kembali. Hal
yang sama juga terjadi pada penggunaan lahan kebun campuran kandungan K
meningkat pada samapi bulan ke-3 dan menurun pada bulan ke-5 dari 2.42 %
menjadi 2.09 % dan meningkat kembali pada bulan ke-6. Penurunan ini terjadi
karena adanya proses leaching/pencucian K dari bahan serasah ke tanah. Hal ini juga
disebabkan karena bahan serasah yang didekomposisikan beragam tumbuhannya dan
kandungan hara dari tiap tipe penggunaan lahan sehingga terjadi akumulasi K oleh
mikroorganisme yang digunakan sebagai sumber energi dalam melakukan
perombakan.

Alexander (1977) menyatakan bahwa mikroorganisme menggunakan unsur K
sebagai pembentuk sel-sel baru, meskipun penggunaannya tidak sebanyak karbon.
Tingginya kadar K pada serasah juga disebabkan karena adanya penambahan unsur
hara K dari kanopi tanaman yang tercuci ke bawah melalui air hujan (Smith, 1982).
Sama halnnya dengan N dan P, salah satu sumber K dalam tanah adalah
pengembalian K melalui sisa-sisa tumbuhan dari jasad renik. Unsur K yang berasal
dari sisa-sisa tumbuhan dan jasad renik merupakan K yang tersedia bagi tumbuhan
(Sutejo, 2002).

4.6.4 Fluktuasi Kalsium (Ca)

Pada Gambar 8 disajikan fluktuasi Ca pada serasah yang didekomposisi pada
bulan ke-2, ke-3, ke-5 dan ke-6 selama 6 bulan. Dari Gambar 8 dapat dilihat bahwa
kandungan Ca pada serasah cenderung menurun pada tiga tipe penggunaan lahan
sebelum serasah didekomposisi. Pada penggunaan lahan kebun kulit manis
kandungan Ca menurun pada serasah bulan ke-2 . Hal ini disebabkan karena adanya
curah hujan yang tinggi, menyebabkan Ca pada sampel tercuci. Kemudian
kandungan Ca meningkat pada bulan ke-3, ke-5 dan ke-6. Hal yang sama juga terjadi
pada serasah kebun coklat, dimana kandungan Ca menurun pada bulan ke-2 dari
4.43% menjadi 1.09 %, meningkat sampai bulan ke-3 sebanyak 1.57 %. Pada bulan
ke-5 kandungan Ca menurun sebanyak 1.46% dan meningkat kembali pada bulan ke-
6. Hal tersebut juga terjadi pada penggunaan lahan kebun campuran yang pada bulan

ke-6 mengalami peningktan dari 1.44 % menjadi 1.81 %.
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Gambar 8. Fluktuasi perubahan konsentrasi Ca serasah pada tiga tipe penggunaan
lahan di hutan hujan tropik Padang selama proses dekomposisi

Terjadinya peningkatan ini karena bahan serasah yang didekomposisi
beragam dan kandungan Ca pada masing-masing tumbuhan berbeda. Meningkatnya
Ca pada serasah menandakan adanya penambahan air hujan yang mengandung debu.
Menurut Rosmarkam (2002) bila penyerapan K tinggi menyebabkan penyerapan
unsur Ca menurun. Hal ini juga dapat dilihat pada Gambar 7, dimana setelah masa
dekomposisi selama 6 bulan kadar K meningkat sedangkan kadar Ca relatif
mengalami penurunan. Penurunan kandungan Ca pada serasah pada tiga tipe
penggunaan lahan menandakan adanya pelapukan.

4.6.5 Fluktuasi Magnesium (Mg)

Gambar 9 memperlihatkan fluktuasi perubahan kadar Mg pada bulan ke-2,
ke-3, ke-5 dan ke-6 selama 6 bulan pada berbagai tipe penggunaan lahan di kawasan
hutan hujan tropik Padang. Dari analisa yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa
terjadi peningkatan kandungan Mg pada penggunaan lahan kebun kulit manis dari
bulan ke-2 sampai bulan ke-6. Terjadinya peningkatan Mg disebabkan karena serasah
daun yang mengandung Mg belum terjadi proses dekomposisi atau pelapukan.
Sedangkan yang terdekomposisi pada bulan tersebut adalah senyawa lain sehingga
Mg meningkat dan juga disebabkan karena adanya akumulasi Mg dari lingkungan

oleh mikroorganisme baik yang dapat dilihat dari serasah maupun dari hujan yang

jatuh. Peningkatan juga terjadi pada bulan ke-2 sampai bulan ke-6 pada penggunaan
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lahan kebun kakao. Sedangkan pada kebun campuran kandungan Mg meningkat
sampai bulan ke-3 kemudian menurun pada bulan ke-5 dari 1.67 % menjadi 1.66 %
dan meningkat kembali di akhir dekomposisi sebanyak 2.19 %. Peningkatan ini juga
diduga disebabkan karena adanya tambahan air hujan yang mengandung bahan debu

atau partikel-partikel halus pada waktu proses dekomposisi berlangsung.
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Gambar 9. Fluktuasi perubahan konsentrasi Mg serasah pada tiga tipe penggunaan
lahan di hutan hujan tropik Padang selama proses dekomposisi

4.7 Potensi N, P, K, Ca, dan Mg yang Dilepaskan Ke Sistem Tanah Melalui
Proses Dekomposisi

Selama proses dekomposisi unsur-unsur yang terkandung dalam bahan
organik akan terombak sehingga membentuk senyawa sederhana dan pada waktunya
akan dibebaskan ke dalam tanah. Berdasarkan terjadinya proses dekomposisi dengan
hilangnya sebagian biomassa yang diakibatkan oleh aktifitas mikroorganisme dan
perubahan kandungan hara dalam biomassa, maka dapat dikukuhkan bahwa sebagian
biomassa yang hilang melalui proses dekomposisi akan dikembalikan ke tanah dan

sebagaian dimanfaatkan oleh mikroorganisme. Pada Tabel 5 disajikan hasil

perhitungan potensi hara yang kembali ke tanah setelah didekomposisi.
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Tabel 5. Potensi unsur hara yang dilepaskan ke sistem tanah melalui proses
dekomposisi selama 6 bulan

Penggunaan lahan N P K Ca Mg
..... kg/ha/6 bin.....
KKM 0.085 0.052 0.239 0.312 0.219
KC 0.206 0.039 0.339 0.446 0.264
KCM 0.077 0.054 0.254 0.297 0.203
Keterangan : KKM = kebun kulit manis, KC = kebun coklat, KCM = kebun
campuran

4.7.1 Potensi Nitrogen
Potensi N yang dilepaskan ke tanah sebesar 0.085 kg/ha/6 bln biomassa pada

penggunaan lahan kebun kulit manis, 0,206 kg/ha/6 bln biomassa pada penggunaan
lahan kebun coklat dan 0.077 kg/ha/6 bln pada penggunaan lahan kebun campuran.
Pelepasan potensi N ini terjadi karena kandungan awal N dari penggunaan lahan
kebun coklat lebih tinggi dibandingkan dengan kebun kulit manis dan kebun
campuran. Sedangkan sisa biomas pada serasah di penggunaan lahan kebun coklat
lebih sedikit dibandingkan dengan kebun kulit campuran dan kebun kulit manis.
Penurunan berat serasah juga dapat dilihat dari kecepatan dekomposisi yang terjadi
pada serasah kebun coklat lebih cepat terdekomposisi dibandingkan dengan kebun
campuran dan kebun kulit manis. Fluktuasi konsetrasi hara pada kecepatan
dekomposisi tidak konsisten. Hal ini disebabkan oleh pengaruh lingkungan dan
aktivitas mikroorganisme.

Hakim et al (1986) menyatakan dekomposisi protein selain menghasilkan
CO, dan air juga menghasilkan amida, asam amino, ammonium dan nitrat.
Sebagian digunakan sebagai pembentuk tubuh jasad mikro, sebagian lagi dari N
bereaksi dengan lignin dan senyawa resisten lainnya.
4.7.2. Potensi Phosphor

Potensi P yang dilepaskan ke tanah pada penggunaan lahan kebun kulit
manis sebesar 0.052 kg/ha/6 bln biomassa, pada penggunaan lahan kebun coklat
0.039 kg/ha/6 bln biomassa dan pada penggunaan lahan kebun campuran sebesar
0.054 kg/ha/6 bln biomassa. Penurunan unsur hara P pada serasah diperkirakan

adanya unsur hara P yang dilepas kelingkungan lebih besar yang selanjutnya
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digunakan tumbuhan untuk pertumbuhan. Polglase et al. (1992) menyatakan bahwa
pelepasan P utamanya melalui pencucian langsung dan melalui aktifitas mikrobia.
4.7.3 Potensi Kalium

Berdasarkan Tabel 5 yang disajikan dapat dilihat bahwa potensi K yang
dilepaskan ke sistem tanah yang tertinggi terdapat pada penggunaan lahan kebun
coklat yaitu 0.339 kg/ha/6 bln biomassa. dan diikuti oleh penggunaan lahan kebun
campuran sebesar 0.254 kg/ha/6 bln biomassa dan potensi K yang dilepaskan ke
sistem tanah yang terendah terdapat pada penggunaan lahan kebun kulit manis yaitu
sebesar 0.239 kg/ha biomassa.

Rogers (2002) dan Chuyong ef al (2002) menyatakan bahwa kalium adalah
hara yang sangat mobil baik di tanaman maupun tanah dan sangat mudah tercuci.
Dezzeo et al.(1998) menambahkan bahwa pencucian hara K umumnya terjadi pada
serasah yang mengalami pelapukan dan didukung oleh mikrobia pendekomposisi.
Rendahnya hara K yang tersisa pada awal dekomposisi merupakan konsekuensi
dari sifat mobil dari hara K dan K tidak terikat kuat pada struktur sel tanaman
(Marshner, 1985 cit Ribeiro et al.,2002).

4.7.4 Potensi Kalsium

Total kadar Ca serasah yang terkandung secara rata-rata dari serasah pada
penggunaan lahan kebun coklat meningkat dibandingkan dengan penggunaan lahan
kebun kulit manis dan kebun campuran. Potensi Ca yang dilepaskan ke sistem tanah
pada penggunaan lahan kebun coklat lebih besar yaitu 0.446 kg/ha/6 bin biomassa.
dibandingkan dengan penggunaan lahan kebun kulit manis yaitu 0.312 kg/ha/ 6 bln
biomassa dan 0.297 kg/ha/6 bln biomassa pada penggunaan kebun campuran.
Pelepasan kalsium sangat berkaitan dengan proses dekomposisi, pada serasah kebun
coklat kecepatan dekomposisi lebih cepat dibandingkan dengan kebun kulit manis
dan kebun campuran. Hal ini sejalan dengan pendapat Dezzeo ef al., (1998) yang
menyatakan bahwa pola kehilangan kalsium sama dengan kehilangan berat serasah,
ini menunjukan bahwa proses dekomposisi berkaitan dengan pelapasan kalsium dari
serasah.

Cuevas and Logu (1998) berpendapat bahwa salah satu faktor yang

mempengaruhi laju pelepasan kalsium dari serasah ketika terjadi kontak dengan akar

halus, ini berati bahwa mekanisasi pelepasan kalsium difasilitasi oleh akar halus yang
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berasosiasi dengan mikroorganisme. Kalsium mempunyai peranan penting dalam
tanaman yaitu sebagai komponen stuktur dinding sel dan terikat kuat ( Ribeiro ef al.,
2002). Sebagai akibatnya, kalsium tidak mudah tercuci (Attiwill, 1967 cit Dezzeo et
al.,1998).
4.7.5 Potensi Magnesium

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa potensi Mg
pada penggunaan lahan kebun coklat lebih tinggi yaitu sebesar 0.264 kg/ha/ 6 bin
biomassa dan pada penggunaan lahan kebun kulit manis yaitu 0.219 kg/ha/ 6 bln
biomassa. Sedangkan potensi Mg terendah terdapat pada penggunaan lahan kebun

campuran yaitu sebesar 0.203 kg/ha/ 6 bln biomassa.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan

1

(%)

Dari tiga tipe penggunaan lahan yang diamati, dapat diketahui bahwa produksi
serasah tertinggi terdapat pada serasah kebun kulit manis yaitu 7.75 ton/ha/thn
dan 5.50 ton/has/thn pada serasah kebun coklat serta 4.99 pada serasah kebun
campuran.

Kehilangan bobot serasah dan kecepatan dekomposisi lebih cepat terjadi pada
serasah kebun campuran kemudian diiringi dengan serasah kebun coklat dan
selanjutnya pada serasah kebun kulit manis dengan koefisien kecepatan
dekomposisi (k) 0.129 pada serasah kebun campuarn. (k) 0.128 pada serasah
kebun coklat dan (k) 0.084 pada serasah kebun kulit manis.

Potensi unsur hara yang dilepaskan ke sistem tanah selama 6 bulan proses
dekomposisi pada penggunaan lahan kebun kulit manis yaitu 0.085 kg N/ha,
0.052 kg P/ha, 0.239 kg K/ha, 0.312 kg Ca/ha dan 0.219 kg Mg/ha. Pada
penggunaan lahan kebun coklat yaitu 0.206 kg N/ha, 0.039 kg P/ha, 0.339 kg
K/ha, 0.446 kg Ca/ha dan 0.264 kg Mg/ha sedangkan pada penggunaan kebun
campuran yaitu 0.077 kg N/ha, 0.054 kg P/ha, 0.254 kg K/ha, 0.297 kg Ca/ha
dam 0.203 kg Mg/ha.

5.2 Saran

Untuk mengetahui dinamika unsur hara pada berbagai tipe penggunaan

lahan di kawasan hutan hujan tropik Padang dalam suatu ekosistem, kajian bahan-

bahan serasah sampai terdekomposisi sempurna dan pengamatan tingkat

pelapukan dari masing-masing serasah perlu dilakukan.



RINGKASAN

Hutan penting bagi kehidupan dimuka bumi. Hutan berfungsi sebagai
sumber energi bumi dan memainkan peranan penting sebagai pengendali cuaca
dan pengatur berbagai siklus air. Hutan juga menjadi sumber berbagai makanan
dan obat-obatan penting. Sebagian besar hutan yang ada di Indonesia adalah hutan
hujan tropis, yang mengandung kekayaan hayati flora yang beranekaragam. Salah
satu hutan tropis yang berada di kawasan Sumatera Barat, khususnya di kawasan
Gunung gadut Padang yang menjadi bagian dari Bukit Barisan. Kawasan ini
sebagaian sudah mengalami alih fungsi lahan dari hutan primer menjadi
perkebunan rakyat.

Pada kawasan hutan hujan tropis ini adanya pengembalian unsur hara yang
berjalan secara terus-menerus dan berlangsung cepat dalam bentuk runtuhan
serasah dan serasah mengalami dekomposisi, hara yang terdekomposisi tersebut
dapat diambil kembali oleh tumbuhan untuk pertumbuhan tanaman. Adanya
perubahan fungsi lahan akan mempengaruhi status hara di dalam tanah.
Banyaknya faktor yang mempengaruhi seperti iklim, topografi, populasi, vegetasi,
dan waktu yang akan mampu merubah status hara di dalam tanah.

Banyak penelitian yang telah dilaksanakan untuk menentukan hubungan
tanah dengan vegetasi daerah hutan hujan tropik seperti dinamika serasah dan
haranya serta tingkat dekomposisi pada berbagai wilayah di hutan hujan tropik.
Penelitian tentang dinamika dan kecepatan dekomposisi biomassa pada berbagai
tipe penggunaan lahan seperti kebun kulit manis, kebun coklat dan kebun
campuran belum pernah dilakukan. Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan
sampel dalam litterbag yang sudah didekomposisi yang dilakukan setiap bulan
selama 6 bulan. Sampel yang diambil dengan hati-hati setiap bulan (5 litterbag per
titik pengambilan pada tiga tipe penggunaan lahan), jadi jumlah sampel setiap
bulannya sebanyak 15 litterbag untuk 15 titik pengambilan dan dibawa ke
laboratorium. Litterbag dibersihkan dengan tangan atau kuas secara hati-hati agar
tanah terlepas dari serasah yang menempel di litterbag. Sampel serasah yang
diambil dianalisis kadar haranya yang meliputi N, P, K, Ca dan Mg serta kadar

ligninya.
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Hasil penelitian tersebut memperlihatkan status hara setelah mengalami
perubahan fungsi lahan dari hutan primer menjadi perkebunan rakyat berbeda.
Pada umumnya unsur hara di dalam tanah mengalami penurunan hanya sebagian
kecil saja yang mengalami peningkatan. Kadar hara N pada serasah kebun kulit
manis, kebun coklat dan kebun campuran mengalami peningkatan 2.27 %, 1.98 %
dan 2.35 % dibandingkan dengan hutan primer 1.09 %. Hal yang sama juga terjadi
pada kadar hara K, peningkatan terjadi pada tiga tipe penggunaan lahan yaitu pada
serasah kebun kulit manis 2.08 %, kebun coklat 2.23 % dan kebun campuran 2.20
% sedangkan pada hutan primer 0.59 %. Namun kebalikan dari kadar hara N dan
K, kadar hara P, Ca dan Mg mengalami penurunan pada tiga tipe penggunaan
lahan dibandingkan dengan hutan primer. Adapun perbedaan yang terjadi
dipengaruhi oleh beberapa faktor terutama karena vegetasi yang ada pada
kawasan tersebut, selain itu juga dipengaruhi oleh fluktuasi curah hujan tahunan.

Penelitian ini dapat diketahui bahwa hutan hujan tropis merupakan sebuah
potensi sumber daya alam yang besar sehingga banyak memberikan manfaat bagi
mahluk hidup yang ada di muka bumi. Sumber daya tersebut perlu dikelola agar

bisa dimanfaatkan potensinya.
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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian

Jadwal penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai November 2010

Bulan

April Mei Juni Juli Agustus September Oktober  November
NO KEGIATAN

1 23 41234 123412341234123 4123 41234

1 Persiapan bahan

dan alat di X
lapangan
2 Pengambilan
sampel serasah X
3 Pemasangan litter
X
bag
4 Pengambilan
serasah yang telah X X X X X X
didekomposisi
3 Analisis
dilaboratorium X X . XX A X - X £ X
6  Analisis data XX XXX XXXXXX XXXX X XX XX
7 Penulisan skripsi XX X X X X X X
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Lampiran 2. Bahan-bahan kimia yang digunakan untuk analisis di

laboratorium

No. Jenis Kimia Jumlah
1. Aquadest 40 liter
2 Asam sulfat pekat 300 ml
3 Asam klorida 25 ml
4. Ammonium molibdat 78¢g

- 3 Ammonium asetat 115,65 g
6. Asam borat 48 ¢
7. Asam askorbat 0.528 ¢
8. Hydrogen peroksida 30 % 400 ml
9. Indikator Conway 1.32 g
10. Karborandum 50 butir
11. Natrium hidroksida 400 g
. Kalium antimonil tartarat 0.0277 g
13 Kertas saring 3 lembar
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Lampiran 3. Alat-alat yang digunakan di lapangan dan di laboratorium

No. Nama Alat Jumlah
1. Litter bag 90 unit
2. Littertrap 15 unit
3. Besi penancap 90 unit
4, Plastik 90 unit
. Buku catatan dan alat tulis 1 set
6. Tali plastik 1 gulung
7. Kertas label 3 lembar
8. Parang 1 buah
9. Amplop 90 lembar
10. Oven 1 unit
11 Gelas Piala 1 buah
12. Erlenmeyer 15 buah
13. AAS 1 unit
14. Pipet tetes 1 buah
15 Pipet gondok 1 buah
16. Labu kjedahl 15 buah
17. Labu ukur 15 buah
18. Labu didih 15 buah
19. Eksikator 1 unit
20. Mesin Grinder 1 unit
1. Botol semprot 1 buah
22 Buret 1 buah
23. Corong 15 buah
24, Kertas saring 2 kotak
25, Kertas tissue 3 gulung
26. Mesin pengocok 1 unit
21, Alat destilasi 1 unit
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Lampiran 4. Prosedur Analisis Tanaman

1. Penetapan Kadar Air

Sampel serasah ditimbang lalu diovenkan pada suhu 60°C selama 48 jam dan

timbang lagi berat keringnya kemudian ditentukan kadar airnya

Berat basah — Berat kering

KA (%) = X 100 %

Berat Kering

2. Penetapan Konsentrasi Unsur Hara

2.1. Pembuatan ekstark tanaman (Santoso ef al, 1983)

Bahan
Cara Kerja

: HaSOq4 pekat dan H>O; 30 %

: Sebanyak 0,25 g sampel tanaman yang telah halus

dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml, ditambah 2,5 ml
H,S0, pekat dan kira-kira 25 mg batu didih karborandum,
lalu biarkan semalam untuk menghindari pembuihan yang
berlebihan. Keesokan harinya dipanaskan selama 15
menit di atas penangas listrik, semula pada suhu rendah
kemudian suhu dinaikkan sedikit demi sedikit hingga
150°C. Setelah kira-kira 30 menit ditambahkan 5 tetes
H,0, 30 % dalam selang waktu 10 menit. Pemberian
H,0, dilakukan berulang-ulang hingga cairan dalam labu
ukur menjadi jernih. Selanjutnya dipanaskan pada suhu
kira-kira 250°C, sampai cairan yang tertinggal + 2,5 ml.
larutan didinginkan dan disaring ke dalam labu ukur 50
ml. kemudian ditambahkan aquadest sampai mencukupi
50 ml, maka dapat diekstrak tanaman pekat. Larutan ini
digunakan untuk penetapan N-total tanaman. Kemudian
dipipet 5 ml larutan destruksi pekat dan dimasukkan ke
dalam labu ukur 50 ml lalu diencerkan sampai pada tanda
garis. Larutan ini dinamakan larutan encer yang

digunakan untuk penetapan P dan K tanaman.
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2.2 Penetapan Nitrogen (N) tanaman dengan metoda kjeldahl (Santoso, Suwarto

dan Sri, 1983)

Bahan

Cara kerja

: HaSO;4 pekat, H,0, 35%, H3BOs3 4 %, indikator conway,

H>S04 0,05 N, NaOH 30%, karborandum dan serbuk

selenium.

: Ditimbang 250 mg daun tanaman yang telah dihaluskan,

dimasukkan ke dalam labu kjeldahl. Ditambahakan 2,5 ml
asam sulfat pekat, dan tambahkan karborandum lalu
diamkan semalam untuk menghindari pembuihan. Esok
hari campuran tersebut didestruksi di atas tungku listrik
dalam lemari asam dengan api kecil selama 15 menit,
kemudian naikkan suhu sedikit demi sedikit hingga
150°C. Setelah kira-kira 30 menit, tambahkan H,0, 35%
sebanyak 5 tetes dalam selang waktu 10 menit sampai
larutan jernih. Setelah itu dipanaskan pada suhu kira-kira
250C sampai cairan tertinggal 2,5 ml, reaksi zat yang
mungkin timbul pada waktu pemberian hydrogen
peroksida dapat dihindarkan dengan pendinginan terlebih
dahulu. Setelah destruksi selesai dan dingin, ditambahkan
aquades sampai tanda garis. Ekstrak dikocok dan disaring
ke dalam labu ukur 50 ml. larutan ini dinamakan ekstrak
sulfat dan digunakan untuk penetapan N total. Di pipet 5
ml larutan ekstrak pekat dan dimasukkan ke dalam labu
ukur 50 ml lalu encerkan sampai tanda garis. Larutan ini
dinamakan larutan encer yang digunakan untuk penetapan
P, K dan Ca bahan daun tanaman. Sebanyak 20 ml (100
mg) larutan ekstrak pekat dimasukkan ke dalam labu
didih dan diencerkan dengan aquadest sampai 60 ml.
Kemudian ditambahkan 15 ml NaOH 30% dan labu didih
segera hubungkan dengan alat penyulingan. Lakukan
penyulingan selama 15 menit. Hasil sulingan ditampung

dengan 20 ml asam borak 4 % dan tambahkan 3 tetes




Perhitungan
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indikator Conway. Amoniak yang tersuling dititar dengan
H,SO4 0,05 N sampai perubahan warna hijau menjadi

merah.

N total (%) = ml H,SO4 (contoh — blangko) x N H,SO4 x 14 x 100 x KKA

mg berat contoh

2.3 Penetapan P-total tanaman (Santoso ef al,1983)

Pereaksi campuran

Cara kerja

Perhitungan

%P

- Asam sulfat 5 N, ammonium molibdat 4%, kalium

antimonil tartarat, asam askorbat 0,1 N, asam sulfat 0,15

dan larutan standar 1000 ppm P

: Pipet cairan destruksi encer sebanyak 5 ml dan masukkan

kedalam tabung erlenmeyer 50 ml. Untuk penetapan deret
standar P, dipipet masing-masing 5 ml deret standar P ke
erlenmeyer 50 ml. Deret standar yang mengandung 0 ppm
P yang digunakan untuk menyetel titik 100% T pada
kalorimeter. Ditambahkan 20 ml campuran pereaksi P dan
dikocok. Setelah 15 menit diukur dengan kalorimeter
filter 693 mp dan kuvet 1 cm. Deret standar P digunakan
sebagai pembanding P dan sampel. Mula-mula diukur
deret standar P kemudian baru contoh. T (Tranmitrance)

dibaca pada kalorimeter.

=0,2 x ppm P dari kurvasetelah koreksi blangko x KKA

Serapan P = % P x berat kering tanaman (kg/petak)

2.4 Penetapan K, Ca dan Mg tanaman dengan metoda destruksi basah ( Santoso ef

al, 1983).

Bahan : Deret standar campuran dalam H,SO4 0,15 N.

Cara Kerja : Dari destruksi encer pada point 1, kadar K diukur dengan AAS

dengan berat standar campuran yaitu 1, 2, 3, 4, 7. 12 ppm. Untuk

penetapan Ca dan Mg dilakukan dengan cara yang sama.
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Perhitungan :
K = 0.2 x ppm K dari kurva setelah dikoreksi blangko x KKA
Ca = 0,2 x ppm Ca dari kurva setelah dikoreksi blangko x KKA
Mg = 0,2 x ppm Mg dari kurva setelah dikoreksi blangko x KKA

2.5 Penetapan C-organik tanaman dengan metoda pengabuan kering (Santoso, et

al 1983)

Carakerja: Sebanyak 5 g sampel yang telah dikering anginkan, diovenkan
selama 2 x 24 jam pada suhu 65°C untSuk menguapkan kadar air.
Kemudian ditimbang beratnya (A g) dimasukkan kedalam furnace
selama 4 jam pada suhu 500°C untuk diabukan. Setelah itu

dimasukkan kedalam eksikator selama 1 jam, kemudian ditimbang

(Bg).

Perhitungan :
Bahan organik = (A-B) x 100 %

=C
C- organik =C/1,724

=D
3. Penetapan kadar lignin (Chesson, 1981)
Cara kerja :

a. 1 g serbuk serat di timbang dan dikeringkan pada suhu 150°C selama 3 jam.
Setelah dinginkan dalam eksikator sampel ditimbang lagi dan dikeringkan
sampai berat konstan. Dari proses tersebut dapat ditentukan kadar air.

b. Sampal lainnya sebanyak 1 g dimasukkan ke dalam wadah ekstraksi, ditutup

dengan kapas (rapat) dan di ekstraksi dengan etanol dan hexane selama 6 jam

(1:1).



52

Dengan bantuan pompa vakum maka larutan dipisahkan dari sampel dan
benzene yang masih tersisa dan dicuci 50 ml etanol murni.

Sampel dipisahkan secara kuantitatif kedalam gelas piala dan dengan 400 ml
air panas disiram, ditaruh diatas penangas air selama 3 jam.

Sampel selanjutnya disaring dengan saringan gelas, dicuci dengan 100 ml air
panas kemudian dengan 50 ml etanol dan dibiarkan dari udara.

Sampel dimasukkan kedalam gelas piala kecil dengan hati-hati sambil diaduk
ditambahkan dengan 15 ml H,SO4 72% (suhu 12-15°C)

Aduk sempurna paling kurang 1" menit.

Sampel dipindahkan kedalam elenmeyer 1 liter, diaduk dengan gelas
pengaduk (suhu 18-20°C).

Sampel dipindahakan kedalam Erlenmeyer lain dengan bantuan 560 ml
aquades sehingga konsentrasi menjadi + 3% Erlenmeyer dihubungkan dengan
pendingin lalu dimasak selama 4 jam.

Setelah itu dibiarkan mengedap lalu disaring melalui gelas penyaring (terlebih
dahulu ditimbang dalam gelas timbang), cuci dengan 500 ml air panas
sehingga bebas asam, keringkan selama 2 jam pada suhu 105°C, dinginkan
dalam eksikator dan timbangkan dalam gelas timbang.

. Pengeringan dilanjutkan hingga berat konstan.

Kadar lignin dihitung berdasarkan berat sisa (bagian yang tertinggal setelah
perlakuan hidrolisa terhadap berat kering serat yang tidak diekstraksi).

Kadar Lignin= A x 100 %
B

Dimana : A = berat bagian yang tertinggal setelah dihidrolisa

B = berat kering serat yang tidak diekstraksi
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Lampiran 5. Data Curah Hujan Gunung Gadut Padang April — Oktober

2010

Bulan Curah Hujan (mm) Hari Hujan
April 170 8
Mei 442.6 7
Juni 465.2 7
Juli 359.6 12
Agustus 258.2 10
September 421.8 8
Oktober 436.4 9
Jumlah 2553.8 61
Rata-Rata 364.8 8.7

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Stasiun Klimatologi Gunung Nago
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Gambar 10. Data curah hujan selama 6 bulan proses dekomposisi
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Lampiran 7. Peta Penggunaan Lahan Bukit Pinang-Pinang Gunung Gadut Padang
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